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Lampiran I. Pembuatan Preparat Histopatologis. 

Pembuatan sediaan histopatologi ini dilakukan di laboratorium patologi FKH Unair, 

dengan cara sebagai berikut : 

a) Fiksasi dan Pencucian 

b) Dehidrasi dan Cleaning 

c) Infiltrasi 

d) Pembuatan Balok Parafin 

e) Pengirisan dengan Mikrotom 

a. Fiksasi dan Peneueiao 

Bertujuan untuk : 

./ menghentikan proses metabolisme jaringan 

.../ mematikan kuman 

./ menjadikanjaringan lebih keras, sehingga lebih mudah untuk dipotong 

./ mencegah terjadinya degenerasi 

Reagen : formalin 10% 

Cara kerja: 

• Setelah diseksi, organ ginjal diambil dan dimasukkan dalam formalin 10% 

sekurang-kurangnya selama 24 jam. 

• Organ ginjal dipotong dengan ketebalan 0,5 em. 

• Kemudian dilakukan pencucian dengan air mengalir selama 30 menit. 



b. Dehidrasi dan Clearing 

Bertujuan untuk: 

o/ Menarik air dari jaringan 

o/ Membersihkan dan menjemihkan jaringan 

Reagen : alkohol 70%, 80%, 90%, 96%, alcohol absolute I, II, ill dan xylol I, II 

Cara kerja. : 
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• Organ yang telah dicuci dengan air demasukkan ke dalam reagen dengan 

urutan alcohol 70%, 80%, 90%, 95%, alcohol absolute I dan II masing

masing 30 menit. 

c. lnfiltrasi 

Bertu;uan 

o/ Menginfiltrasi jaringan dengan parafin. Para1m ini akan menembus 

ruang sel dan dalam sel sehingga. jaringa.n lebih taha.n terha.da.p 

pemotonga.n. 

Reagen : Parafin I dan II 

Cara kerja: 

• Ja.ringa.n dimasukka.n da.lam para.fm I yang mencatr, kemudian 

dimasukkan kedalam oven selama 30 menit, lalu dimasukkan kedalam 

parafin ll dan dimasukkan ke dalam oven selama 30 menit pada suhu 80°c 



d. Pembuatan Balok Parafm 

Bertujuan 

'¥" Supaya jaringan mudah dipotong 

Reagen : Parafin cair 

Cara kerja: 
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• Disediakan beberapa cetakan besi yang telah diolesi dengan gliserin 

dengan tujuan untuk mencegah lekatnya parafm dengan cetakan, 

kemudian organ ginjal yang telah dipotong tadi dimasukkan dengan pinset 

kedalam cetakan dan ditunggu sampai parafin membeku. 

e. Pengirisan dengan Mikrotom 

Bertujuan : 

./ Untuk memotong jaringan setipis mungkin, agar mudah dilihat di 

mikroskop. 

Alat : Mikrotom 

Carakerja : 

• Pemotongan dilakukan secara random yaitu tiap 15 kali pemotongan yang 

dilakukan seri, diambil satu dengan ketebalan empat sampai tujuh mikron, 

kemudian dicelupkan air hangat dengan suhu 20 derajat celcius sampai 30 

derajat celcius, sampai jaringan mengembang dengan baik, kemudian 

diletakkan pada obyek glass yang sebelumnya telah diolesi dengan Egg 

albumin lalu dikeringan dengan hot plate. 
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Lampiran ll. Pewarnaan Preparat Histopatologi Ginjal Tikus Putih Betina 

Pembuatan sediaan histopatologi dilanjutkan dengan pewamaan Hematoxylin Eosin (HE) 

a. Pewarnaan 

Bertujuan : 

v' Untuk memudahkan melihat perubahan pada Janngan, disini 

digunakan pewamaan Hematoxylin Eosin (HE) dengan metodde 

Harris. 

Carakerja : 

• Jaringan yang telah dikeringkan dimasukkan kedalam xylol I selama tiga 

me nit 

• Masukkan kedalam xylol II selama satu menit 

• Masukkan berturut-turut alkohol absolut I, II, alkohol 96%, 90%, 80%, 

70% dan air kran selama 

• Masukkan jaringan kedalam zat wama Harris selama lima menit sampai 

sepuluh menit. 

• Masukkan kedalam air PDAM selama sepuluh menit. 

• Celupkan kedalam alkohol amoniak sebanyak enam kali 

• Masukkan kedalam air PDAM selama sepuluh menit. 

• Masukkan kedalam aquades selama lima menit. 

• Masukkan berturut-turut kedalam alkohol 70%, 80%, 90%, 96%, alkohol 

absolut I dan II masing-masing selama dua menit. 

• Masukkan kedalam xylol I dan II masing-masing selama dua menit. 

• Bersihkan dari sisa-sisa pewamaan. 
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b. Mounting 

Penutupan obyek glass dengan cover glass yang sebelumnya telah ditetesi dengan 

Canada Balsam. 

e. Pemeriksaan Mikroskopis 

Pemeriksaan dilakukan dengan mikroskop dengan perbesaran 1 OOx dan 400x. 
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Lampiran 3. Konversi Penghitungan Dosis Untuk Berbagai Jenis Hewan dan 
Man usia. 

Mencit Tikus Marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Man usia 
20 g 200 g 200 g 1,5 kg 2 kg 4 kg 12 kg 70kg 

Mencit 1,0 7,0 2,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 
20 g 

Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0 
200 g 

Marmot 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 
200 g 

Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2 
1,5 kg 

Kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 
2 kg 
Kera 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 
4 kg 

Anjing 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 
12 kg 

Mannsia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0 
70 kg 

(Kusumawati, 1999) 
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Lampiran 4. Volume Maksimum tarutao obat yang Dapat diberikan pada Berbagai 
Hew an 

IV (ml) IM (ml) IP (ml) sc (ml) PO (ml) 

Mencit20- 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 
30 g 

Tikus 100 g 1,0 0,1 2-5,0 2,5-5,0 5,0 

Hamster - 0,1 1-2,0 2,5 2,5 
250 g 

Marmut - 0,25 2-5,0 5,0 10,0 
250 g 

Merpati 2,0 0,50 2,0 2,0 10,0 
300g 

Kelinci 2,5 g 5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 

Kucing3 kg 5-10 1~0 10-20 5-10 50 

Anjing 5 kg 10-20 5,0 20-50 10,0 100,0 

(Pujianto, 1997 dikutip oleh Veronica, 2003) 
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Lampiran 5. Data, jumlab dan rata-rata skor bistopatologis ginjal tikus putib. 

Tabel 1. Data, jumlah dan rata-rata skor histopatologis ginjal tikus putih pada 

perubaban Hemorragi. 

Perlakuan Ulangan LP 1 LP2 LP3 LP4 LP5 Jumlah Rata-rata 

PO 1 l 1 1 1 1 5 l 

2 1 1 1 1 1 5 1 

3 0 0 1 1 1 3 0,6 

4 1 1 1 1 0 4 0,8 

5 1 0 0 1 1 3 0,6 

P1 1 1 0 1 0 1 3 0,6 

2 0 0 ] 1 1 3 0.6 

3 l 2 1 l 1 6 1,2 

4 1 0 1 1 1 4 0,8 

5 1 1 1 1 0 4 0,8 

P2 1 2 2 2 2 2 10 2 

2 1 2 1 2 1 7 1,4 

3 2 2 1 2 2 9 1,8 

4 2 2 1 1 1 7 1,4 

5 2 2 1 1 1 7 1,4 

P3 1 1 1 2 2 2 8 1,6 

2 1 2 l 2 l 7 1,4 

3 2 2 1 2 2 9 1,8 

4 2 2 2 1 1 8 1,6 

5 1 2 2 1 2 8 1,6 

P4 1 2 3 3 2 3 13 2,6 

2 3 3 2 3 2 13 2,6 

3 3 3 3 3 3 15 3 

4 2 1 3 3 2 11 2,2 

5 2 2 3 3 3 13 2,6 
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Tabel 2. Data, jumlah dan rata-rata skor histopatologis ginjal tikus putih pada 

perubahan Degenerasi Tubuler. 

Perlakuan Ulangan LP 1 LP2 LP3 LP4 LP5 Jumlah Rata-rata 

PO 1 I I 2 I 2 7 I,4 

2 I 1 1 1 1 5 1 

3 2 1 I I 0 5 I 

4 1 1 2 1 1 6 1,2 

5 1 1 1 1 1 5 1 

Pl 1 2 2 2 2 2 10 2 

2 2 i 1 1 1 7 1,4 

3 2 2 2 2 2 10 2 

4 2 2 2 1 1 8 1,6 

5 1 2 2 2 1 8 1,6 

P2 1 2 1 2 2 2 9 1,8 

2 2 2 2 2 2 10 2 

3 2 2 2 2 2 10 2 

4 1 2 2 2 2 9 1,8 

5 2 1 2 2 2 9 1,8 

P3 1 3 2 3 3 2 13 2,6 

2 3 3 2 3 3 14 2,8 

3 2 2 3 3 3 13 2,6 

4 2 3 2 2 3 12 2,4 

5 3 3 3 2 2 13 2,6 

P4 1 3 2 3 2 3 13 2,6 

2 3 3 3 3 3 15 3 

3 3 2 3 3 2 13 2,6 

4 3 3 2 3 3 14 2,8 

5 3 3 3 3 3 15 3 
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Tabel3. Data, jumlah dan rata-rata skor histopatologis ginjal tikus putih pada 

perubahan Nekrosis. 

Perlakuan Ulangan LP 1 LP2 LP3 LP4 LP 5 Jumlah Rata-rata 

PO 1 0 0 0 0 1 1 0,2 

2 0 0 0 0 1 1 0,2 

3 0 0 1 1 0 2 0,4 

4 0 0 1 1 0 2 0,4 

5 0 0 1 1 0 2 0,4 

P1 1 0 0 1 0 1 2 0,4 

2 0 1 0 1 1 3 0,6 

3 1 2 1 2 1 7 1,4 

4 2 1 1 0 0 4 0,8 

5 1 1 1 2 0 5 1 

P2 1 1 1 1 1 1 5 1 

2 1 1 1 1 1 5 1 

3 1 1 2 1 1 6 1,2 

4 1 1 2 2 0 6 1,2 

5 1 1 0 1 1 4 0,8 

P3 1 1 1 2 1 2 7 1,4 

2 I I 2 2 2 8 I,6 

3 2 2 1 2 2 9 1,8 

4 2 2 1 1 1 7 1,4 

5 1 1 2 2 2 8 1,6 

P4 1 2 3 3 2 2 12 2,4 

2 3 2 3 2 3 13 2,6 

3 3 3 3 3 2 14 2,8 

4 2 2 2 3 3 12 2,4 

5 1 3 3 3 1 11 2,2 
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Tabel4. Data, jumlah dan rata-rata skor histopatologis ginjal tikus putih pada 

perubahan Glomerulonefritis. 

Perlakuan Ulangan LP 1 LP2 LP3 LP4 LP 5 Jumlah Rata-rata 

PO 1 I I I I I 3 0,6 

2 1 1 1 1 1 3 0,6 

3 0 0 1 1 1 1 0,2 

4 1 1 1 1 0 2 0,4 

5 1 0 0 1 1 3 0,6 

P1 1 1 0 1 0 1 4 0,8 

2 0 0 1 1 1 4 0,8 

3 1 2 1 1 1 8 1,6 

4 1 0 1 1 1 7 1,4 

5 1 . 1 1 1 0 6 1,2 

P2 1 2 2 2 2 2 7 1,4 

2 1 2 1 2 1 7 1,4 

3 2 2 1 2 2 6 1,2 

4 2 2 I 1 1 7 I,4 

5 2 2 I 1 I 8 1,6 

P3 1 1 1 2 2 2 8 1,6 

2 1 2 1 2 I 9 I,8 

3 2 2 1 2 2 9 1,8 

4 2 2 2 1 1 8 1,6 

5 I 2 2 1 2 7 I,4 

P4 1 2 3 3 2 3 13 2,6 

2 3 3 2 3 2 12 2,4 

3 3 3 3 3 3 15 3 

4 2 1 3 3 2 11 2,2 

5 2 2 3 3 3 12 2,4 
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Lampiran 6. Analisa data uji Kruskal-wallis dan Uji Z untuk perubahan Hemorragi 

Ranks 

haemoragi N Mean Rank 
perdarahan ,0 5 5,60 

p1 5 5,40 
p2 5 15,20 
p3 5 15,80 
p4 5 23,00 
Total 25 

Test Statistics •.b 
perdarahan 

Chi-Square 21,063 

df 4 

Asymp. Sig. ,000 

a. Krust<al WaUis Test 

b. Grouping Variable: haemoragi 

Untuk db 4, H tabel (0,05) = 9,49 

H hitung > H tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, jadi 

HO ditolak. 

Dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda (Uji Z) 

-- K I Ri- Rj I > z ---'"--'---;---'----'...,...--~-'-

Keterangan 

Rj : Jumlah rank dari cuplikan (lajur) ke-j 

K : Banyaknya perlakuan 

N : Banyaknya sampel 

t : Banyaknya angka kembar dalam satu nilai skor 



Untuk tingkat kesalahan sebesara = 0,05 dank= 5, maka: 

z == a = 
0

·
05 

= 0.0025 
K(K-1) 5(5-1) 

z tabel (0,05) 0,0025 = 0,4920 

= 0.4920' 
5{25(25 -1)- 204} 

5.25(25 -1) 

=2,28 

Tabel 5. Beda rata-rata perlakuan pada perubahan hemorragi untuk uji Z 
Perlakuan Rrank beda 

R-P1 R-PO R-P2 R-P3 
P4a 23 17,6* 17,4* 7,8* 7,2* 
P3b 15,8 10,4* 10,2* 0,6 
P2° 15,2 9,8* 9,6* 
poe 5,6 0,2 
PIC 5,4 0 

Menentukan notasi garis 

P4 P3 P2 PO Pl 

ia . . . . . . . . . . . . . b . . . • • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . c . . . • • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Uji 
0,0 

2,2 

z 
5 

8 
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Lampiran 7. Analisa data uji Kruskal-wallis dan Uji Z untuk perubaban degenerasi 

Ranks 

degenerasi tubuler N Mean Rank 
Per1akuan PO 5 3.10 

P1 5 9.50 
P2 5 11.40 
P3 5 19.10 
P4 5 21.90 
Total 25 

Test statistics a.b 

Per1akuan 
Chi-Square 21.508 
df 4 
Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: degenerasi tubuler 

Untuk: db 4, H tabel (0,05) = 9,49 

H hitung > H tabel (0,05), maka terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan, jadi HO 

ditolak. 

Dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda (Uji Z) 

Keterangan : 

Rj : Jumlah rank dari cuplikan (Iajur) ke-j 

K : Banyaknya perlakuan 

N : Banyaknya sampel 

t : Banyaknya angka kembar dalam satu nilai skor 



Untuk tingkat kesalahan sebesar a = 0,05 dan k = 5, maka : 

Z = a = 0.05 = 0.0025 
K(K-1) 5(5-1) 

Z tabel (o,os) 0,0025 = 0,4920 

0.4920 

=2,27 

Tabel 6. Beda rata-rata perlakuan pada perubahan degenerasi tubuler untuk uji Z 
Perlakuan Rrank beda UjiZ 

R-PO R-Pl R-P2 R-P3 0,05 
P4 3 21,9 18,8* 12,4* 10,5* 2,8* 
P3b 19,1 16,0* 9,6* 7,7* 2,27 
P2c 11,4 8,3* 1,9 
Plc 9,5 6,4* 
PO a 3,1 

Menentukan notasi garis 

P4 P3 P2 PI PO 

• . . . . . . . . . . . 
~ 

. . . . . . 0 . . . . . . . . . . . . c . . . • • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
.d . . . . . . . . . . . . 
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Lampiran 8. Analisa data uji Kruskal-wallis dan Uji Z untuk perubahan nekrosis 

Ranks 

nekrosis N Mean Rank 
nekrosis PO 5 3,30 

P1 5 9,40 
P2 5 11,50 
P3 5 17,80 

P4 5 23,00 
Total 25 

nekrosis 
Chi-Square 21,638 
df 4 
Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: nekrosis 

Untuk db 4, H tabel (0,05) = 9,49 

H hitung > H tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, jadi 

HO ditolak. 

Dilanjutkan dedngan uji perbandingan berganda (Uji Z) 

Keterangan : 

Rj : Jumlah rank dari cuplikan (lajur) ke-j 

K : Banyaknya perlakuan 

N : Banyaknya sampel 

t : Banyaknya angka kembar dalam satu nilai skor 
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Untuk tingkat kesalahan sebesara = 0,05 dank= 5, maka: 

Z = a = 0.05 = 0.0025 
K(K -1) 5(5-1) 

z tabel (0,05) 0,0025 = 0,4920 

0.4920 

= 2,28 

T bel7 B d l ku ad a . e a rata-rata per a anp: b h a peru a anne OSlS un Ujl 

Perlakuan Rrank beda UjiZ 
R-PO R-Pl R-P2 R-P3 0,05 

P4 3 23 19,7* 13,6* 11,5* 5,2* 
P3b 17,8 14,5* 8,4* 6,3* 2,28 
P2c 11,5 8,2* 2,1 
Plc 9,4 6,1 * 
POrt 3,3 

Menentukan notasi garis 

P4 P3 P2 Pl PO 

• . . . . . . . . . 
:b . . . . • . . . . . . . . . c . . • • . . . . . . . . . . . . . . . . 

.d . . . . . . . . . 



Lampiran 9. Analisa data uji .Kru5kal-wallis dan Uji Z untuk perubaban 
glomerulonefritis 

Ranks 

glomerulonefritis N Mean Rank 
glomerulonemtis PO 5 3,00 

P1 5 10,00 
P2 5 12,20 
P3 5 16,80 
P4 5 23,00 
Total 25 

Test Statistics a,b 

glomerul 
onefritis 

Chi-Square 20,991 
df 4 
Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: glomerulonefritis 

Untuk db 4, H tabel (0,05) = 9,49 

H hitung > H tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan,jadi 

HO ditolak. 

Dilanjutkan dedngan uji perbandingan berganda (Uji Z) 

Keterangan : 

Rj : Jumlah rank dari cuplikan (lajur) ke-j 

K : Banyaknya perlakuan 

N : Banyaknya sampel 

t : Banyaknya angka kembar dalam satu nilai skor 

56 
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Untuk tingkat kesalahan sebesara = 0,05 dank= 5, maka: 

Z = a = 0.05 = 0.0025 
K(K -1) 5(5 -1) 

Z tabel (o.os) 0,0025 = 0,4920 

0.4920 

=2.27 

Tbel8 Bd lakuan d bah a . e a rata-rata peri 1 pa< a perut an gl omeru one m· tuk ··z tis un UJ1 
Perlakuan Rrank beda UjiZ 

R-PO R-P1 R-P2 R-P3 0,05 
P4 8 23 20,2* 13* 10,8* 6,2* 
P3 o 16,8 14,0* 6,8* 4,6* 2,27 
P2c 12,2 9,4* 2,2 
PIC 10 7,8* 
POd 2,8 

Menentukan notasi garis 

P4 P3 P2 PI PO 

. . . . . • !b . . . 
• . . . . . . . . • . . . • . . . . . . . . . . c . . . . • . . . . • • . . . . . . . . . 

• . . . . . . . . :d . . . . . . . . . . . . f . . . . . . . . 
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Lampiran 10. Gambar histopatologik ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) dengan 
pembesaran 400x pada perlakuan PO tanpa pemberian kalsium 
karbonat 

Keterangan gambar: 
(a) gambaran kelainan histopatologik berupa Hemorragi, (b) degenerasi tubuler, 
(c) nekrosis tubuler, (d) glomerulonefritis 
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Lampiran 11. Gambar histopatologik ginjal tikus putib (Rattus norvegicus) dengan 
pembesaran 400x pada perlakuan Pl dengan pemberian kalsium 
karbonat dosis 100 mg 

Keterangan gambar: 
(a) gambaran kelainan histopatologik berupa hemorragi, (b) degenerasi tubuler, 
(c) nekrosis tubuler, (d) glomerulonefritis 
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Lampiran 12. Gambar bistopatologik ginjal tikus putib (Rattus norvegicus) 
dengan pembesaran 400x pada perlakuan P2 dengan pemberian 
kalsium karbonat dosis 200 mg 

Keterangan gambar: 
(a) gambaran kelainan histopatologik berupa hemorragi, (b) degenerasi tubuler, 
(c) nekrosis tubuler, (d) glomerulonefritis 
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Lampiran 13. Gambar histopatologik ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) pada 
perlakuan P3 dengan pemberian kalsium karbonat dosis 400 mg 

Perbesaran 400x 

Perbesaran 1 OOx 

Keterangan gambar: 
(a) gambaran kelainan histopatologik berupa hemorragi, (b) degenerasi tubuler, 
(c) nekrosis tubuler, (d) glomeru1onefritis 
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Lampiran 14.. Gambar histopatologik ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) 
dengan pembesaran 400x pada perlakuan P4 dengan pemberian 
kalsium karbonat dosis 600 mg. 

Keterangan gambar: 
(a) gambaran kelainan histopatologik berupa hemorragi, (b) degenerasi tubuler, 
(c) nekrosis tubuler, (d) glomerulonefritis 
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Lampiran 16. Foto Penelitian 

Gambar I. Proses Pengembilan Organ. 

Gambar 2. Peralatan bedah. Gambar 3. Timbangan dan Mikroskop 
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Gambar 4. Kandang Tikus Percobaan. 

Gambar 5. Kalsium Karbonat. 
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Gam bar 6. Komposisi Pakan 




